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ABSTRAK

Mackrop Julianto: Daging buah kelapa merupakan salah satu jenis bahan baku
yang paling sering digunakan industri kecil catering makanan, dimana kelapa
proses pengolahannya dilakukan dengan cara diparut. Untuk menghasilkan
parutan bagus, kecepatan parutan manual yang dibutuhkan kurang lebih 3000
gerakan parut setiap jam, tapi jika daging buah kelapa yang diparut cukup jumlah
banyak maka akan menimbulkan kelelahan jika dilakukan dengan cara manual.
Yang menjadi perhatian penulis, terdapat UMKM makanan Omah Jenang. Pada
UMKM tersebut menggunakan mesin pemeras santan pada proses produksinya
yang tidak efisien. Tujuan penelitian ini adalah Menghitung rasio perbandingan
pulley untuk meningkatkan kapasitas mesin pemarut dan pemeras kelapa dan
mengetahui efektifitas mesin pemarut kelapa menggunakan diameter pulley 3:5
cm dan 3:6 cm. Metode penelitian yang digunakan diantaranya observasi, studi
literatur, dan uji efektivitas mesin. Hasil dari penelitian di antaranya Pulley
berukuran 3 cm menghasilkan putaran mesin tertinggi (840 rpm), diikuti oleh
pulley 5 cm (700 rpm), dan pulley 7 cm (600 rpm). Peningkatan putaran mesin ini
dapat dijelaskan melalui prinsip mekanika, di mana ukuran pulley yang lebih kecil
menghasilkan rasio kecepatan yang lebih tinggi. Hal ini mengakibatkan
peningkatan kecepatan putaran pada poros mesin. Kapasitas mesin pemarut
sebesar 20kg/jam sedangkan kapasitas mesin pemeras santan sebesar 12liter/jam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

UMKM atau Usaha Mikro, Kecil dan Menengah memiliki pengertian sebagai Usaha
Mikro, yaitu usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha perorangan yang
memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang. Sebagai Usaha
Kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang. Sebagai Usaha Menengah yaitu usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil
atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang (Direktorat Jenderal Perbendaharaan
Kementrian Keuangan RI, 2023).

UMKM vyang ada di Indonesia, sebagian besar merupakan kegiatan usaha rumah
tangga yang dapat menyerap banyak tenaga kerja. Berdasarkan data dari Kementerian
Koperasi dan UKM, di Indonesia pada tahun 2019, terdapat 65,4 juta UMKM. Dengan
jumlah unit usaha yang sampai 65,4 juta dapat menyerap tenaga kerja 123,3 ribu tenaga
kerja. Ini membuktikan bahwa dampak dan kontribusi dari UMKM yang sangat besar
terhadap pengurangan tingkat pengangguran di Indonesia. Dengan semakin banyaknya
keterlibatan tenaga kerja pada UMKM itu akan membantu mengurangi jumlah
pengangguran di negara ini. Saat ini, UMKM sedang dalam tren yang positif dengan

jumlahnya yang terus bertambah setiap tahunnya. Tren positif ini akan berdampak baik



bagi perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM,
kontribusi UMKM terhadap PDB Nasional sebesar 60,5%. Ini menunjukkan bahwa
UMKM vyang ada di Indonesia sangat potensial untuk dikembangkan hingga dapat
berkontribusi lebih besar lagi bagi perekonomian (Direktorat Jenderal Perbendaharaan
Kementrian Keuangan RI, 2023).

Kontribusi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terhadap kinerja ekonomi di
wilayah Jawa Timur mencapai 58,36 persen, naik signifikan dibandingkan dengan tahun
2020 dan 2021. (PUSAT STUDI JATIM, 2023). Hal ini kemudian diperkuat dengan data
sensus Dinas Koperasi UMKM Jawa Timur yang mencapai 380.056 UMKM (Data UKM
Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur, 2019).

Hal ini menunjukkan bahwa keberlangsungan produksi UMKM sangat penting
dikarenakan dapat membantu meningkatkan laju perekonomian daerah. Pertumbuhan
UMKM yang sehat dapat didorong oleh beberapa faktor, salah satunya adalah didukung
oleh sarana produksi yang memadai. Seperti yang kita tahu, bahwa sarana produksi di
UMKM skala mikro sampai dengan menengah adalah menggunakan peralatan mesin.
Dibutuhkan peralatan mesin yang memadai dan efisien dalam proses produksi, sehingga
UMKM dapat produktif untuk mencapai target produksi.

Tanaman kelapa telah ada sejak ratusan tahun di kenal di seluruh kepulauan
Nusantara. Kelapa merupakan salah satu penghasil bahan makanan yang sangat penting
dalam kehidupan rakyat Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari kenyataan bahwa 75% dari
minyak nabati dan 8% dari konsumsi protein bersumber dari kelapa. Selain itu tanaman
kelapa merupakan tanaman serba guna, yang keseluruhan bagiannya dapat dimanfaatkan
bagi kehidupan manusia dan menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu kelapa mempunyai
arti yang sangat penting bagi kehidupan dan perekonomian di Indonesia. Daging buah
kelapa merupakan salah satu jenis bahan baku yang paling sering digunakan indutri kecil
catering makanan, dimana kelapa proses pengolahannya dilakukan dengan cara diparut.
Proses pemarutan kelapa cukup dilakukan dengan manual dengan papan parut sederhana

jika berjumlah sedikit, untuk menghasilkan parutan bagus, kecepatan parutan manual yang



dibutuhkan kurang lebih 3000 gerakan parut setiap jam, tapi jika daging buah kelapa yang
diparut cukup jumlah banyak maka akan menimbulkan kelelahan jika dilakukan dengan
cara manual (Suhardiyono, 2017).

Santan adalah salah satu bahan utama dalam pembuatan masakan di Indonesia.
Santan mempunyai banyak peran dalam makanan, bisa menjadi kuah untuk sayur dan bisa
juga untuk bahan dalam pembuatan kue, terutama kue tradisional. Proses mendapatkan
santan alami yang segar itu sendiri cukup sulit dikarenakan proses pemarutan kelapa dan
proses pemerasan hasil parutan tersebut akan menguras waktu dan tenaga yang cukup
banyak jika dilakukan secara manual. Untuk membantu proses ekstrasi tersebut sebenarnya
telah tersedia mesin pemarut kelapa dan mesin pemeras hasil parutan untuk menjadi santan
tersebut dengan mesin yang umum digunakan adalah mesin peras santan dengan
menggunakan worm screw dikarenakan mampu memeras parutan kelapa hingga kering dan
dapat berjalan secara kontinu, hanya saja mesin tersebut memiliki harga yang sangat tinggi
yang sulit untuk dijangkau oleh pengusaha kecil dan menengah yang mengolah santan.
Sedangkan untuk mesin dengan harga lebih rendah memiliki hasil perasan yang tidak
maksimal jika dibandingkan mesin dengan sistem worm screw (Rhohman, et al., 2023).

Mesin pemeras kelapa adalah suatu alat yang digunakan untuk membantu atau
mempermudah pekerjaan manusia dalam hal pemeras kelapa. Sumber tenaga utama mesin
pemeras adalah tenaga motor, dimana tenaga motor digunakan untuk menggerakan atau
memutar as screw pemeras melalui perantara sabuk (V-belt). Mesin pemeras kelapa ini
mempunyai sistem trasmisi berupa pulley. Gerak putar dari motor listrik ditrasmisikan ke
gearbox kemudian dari gearbox ditransmisikan ke as screw pemeras dengan menggunakan
kopel. Ketika motor dihidupkan, maka motor akan berputar kemudian putaran
ditranmisikan oleh sabuk untuk menggerakan gearbox dan as screw pemeras (Rhohman, et
al., 2023). Yang menjadi perhatian peneliti, terdapat UMKM makanan Omah Jenang. Pada
UMKM tersebut menggunakan mesin pemeras santan pada proses produksinya. Namun
demikian, proses produksi pada UMKM Omah Jenang Pare terkendala dengan adanya

mesin tersebut karena memakan waktu yang lama dalam sekali proses produksi santan, hal



ini mengakibatkan proses produksi menjadi lambat dan tidak efisien. Mesin pemarut dan
pemeras kelapa memiliki berbagai macam komponen di dalam mesinnya, salah satu
komponen mesin yang ada di mesin pemarut dan pemeras kelapa yaitu komponen pulley.
Fungsi dari komponen pulley adalah untuk meneruskan gaya rotasi putaran yang dihasilkan
oleh sebuah motor yan dada di mesin pemarut dan pemeras kelapa tersebut.

Pada mesin penelitian terdahulu yang menggunakan sistem gerak rotasi untuk
pemarut dan pemeras kelapa, di mana masih terdapat beberapa kekurangan seperti kurang
optimalnya putaran yang dihasilkan dari kinerja pulley, dapat menyebabkan putaran pada
penggiling tidak bekerja secara maksimal dalam memarut dan memeras kelapa yang
menyebabkan kapasitas mesin tergolong rendah. Kapasitas mesin yang dimaksud adalah
jumlah buah kelapa yang dapat diproses dalam satuan waktu.

Untuk dapat meningkatkan kapasitas pada mesin pemarut dan pemeras kelapa, maka
akan dilakukannya modifikasi variasi pulley untuk mendapatkan putaran penggiling yang
ideal. Indikator idealnya seperti mendapatkan putaran yang optimal dan berhasil
meningkatkan kapasitas yang ada di mesin pemarut dan pemeras kelapa penelitian
terdahulu. Ada dua jenis variasi pulley yang berbeda ukurannya yaitu pulley pertama akan
menggunakan pulley penggerak 3 inch dan pulley yang digerakkan 5 inch dan pulley kedua
akan menggunakan pulley penggerak 3 inch dan pulley yang digerakkan 6 inch. Dari kedua
pulley akan di uji coba untuk menemukan putaran yang optimal.

Sesuai dengan program kampus Universitas Nusantara PGRI Kediri yang bersinergi
untuk kebermanfaatan perkembangan teknologi bagi masyarakat khususnya masyarakat
yang bergerak di bidang UMKM, peneliti berharap dapat melakukan optimalisasi putaran
pada mesin pemarut dan pemeras santan tersebut. Berdasarkan latar belakang di atas, maka
peneliti akan memodifikasi mesin pemarut dan pemeras kelapa dalam sebuah penelitian
dengan judul Optimalisasi Putaran Mesin Untuk Meningkatkan Kapasitas Mesin Pemarut

Dan Pemeras Kelapa Di UMKM Omah Jenang Pare Kabupaten Kediri.



Batasan Masalah
Dalam hal modifikasi mesin pemarut dan pemeras kelapa penelitian terdahulu,
peneliti hanya akan membahas mengenai:

1. Modifikasi desain konstruksi pada mesin pemarut dan pemeras kelapa dengan
tambahan variasi pulley.

2. Menggunakan variasi pulley 3:5cm, dan pulley 3:7 cm dan jenis A V-belt.

3. Kapasitas didefinisikan hanya dari banyaknya kelapa yang mampu diproses tiap
satuan waktu.

4. Membandingkan kapasitas mesin pemarut dan pemeras kelapa terdahulu dengan
mesin pemarut dan pemeras kelapa modifikasi desain konstruksi dengan tambahan
variasi pulley.

Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang terjadi dapat di
rumuskan sebagai berikut:

1. Berapa rasio perbandingan pulley untuk meningkatkan kapasitas mesin pemarut dan
pemeras kelapa?

2. Manakah yang lebih efektif antara mesin pemarut kelapa menggunakan diameter

pulley 3:5 cm, dan 3:7 cm ?

Tujuan Perancangan
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Menghitung rasio perbandingan pulley untuk meningkatkan kaspasitas mesin pemarut
dan pemeras kelapa.
2. Mengetahui putaran mesin pemarut kelapa menggunakan diameter pulley 3:5 cm, dan

dan 3:7 cm.



E. Manfaat Perancangan
Manfaat dari memodifikasi alat ini nanti diharpakan agar dapat memenuhi hal-hal
berikut:

1. Dapat menghasilkan mesin pemarut dan pemeras kelapa dengan kinerja yang baik
setelah dilakukannnya proses modifikasi desain konstruksi dengan tambahan variasi
pulley.

2. Memberikan harapan bagi pelaku UMKM Omah Jenang Pare Kabupaten Kediri
untuk memproduksi santan sebagai bahan produk olahan Omah Jenang dengan
teknologi mesin yang lebih baik.

3. Mengembalikan kembali minat pelaku UMKM sektor makanan di Kabupaten Kediri
dengan adanya kemajuan teknologi mesin pemarut dan pemeras kelapa untuk

meningkatkan produksi produk olahan yang berbahan dasar santan kelapa.
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